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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dari penurunan realisasi omzet penjualan dan penurunan
penjualan pada UMKM Gerabah Kelompok Usaha Bersama (KUB) perajin gerabah di
Desa Bumi Jaya Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan terhadap Kkinerja
pemasaran melalui inovasi produk sebagai variabel intervening, dimana belum tersentuh
dari perajin Gerabah di Desa Bumi Jaya Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan simple random sampling.
Dengan teknik pengambilan data primer melalui kuesioner dan wawancara. Sample pada
penelitian ini adalah 100 perajin dari populasi sebanyak 130 perajin UMKM gerabah
pemilik, pengelola, pemilik dan pengelola di Desa Bumi Jaya Kecamatan Ciruas
Kabupaten Serang. Penelitian ini menggunakan Teknik Analsis Struktural Model Of
Equation Modelling (SEM) dengan mengunakan Partial Least Squares (PLS) dengan
SmartPLS 3.0. Hasil Penelitian terdapat pengaruh positif orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan secara parsial terhadap inovasi produk dan inovasi produk berpengaruh
positif ke kinerja pemasaran. Hasil Analisa Partial Least Squares (PLS) dengan SmartPLS
3.0, diketahui bahwa orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi produk dengan koefisien parameter sebesar 0,224 dan 0,247.
Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran dengan
koefisien parameter sebesar 0,519, dimana selanjutnya inovasi produk berperan sebagai
variabel mediasi parsial.

Kata kunci: Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Inovasi produk, Kinerja

Pemasaran
Pendahuluan UKM mempunyai peran yang strategis
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam pembangunan Ekonomi Nasional,
merupakan unit usaha yang dikelola oleh sebab selain memberi kontribusi

kelompok masyarakat maupun keluarga. terhadap pertumbuhan Ekonomi Nasional
juga dapat menyerap tenaga kerja dalam

jumlah besar.
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ISSN (Online) 2599-0837, 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
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menjadi usaha mikro, usaha kecil dan usaha
menengah. Usaha Mikro adalah usaha
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produktif milik orang perorangan dan/atau
badan perorangan dengan jumlah asset
maksimal Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) dan jumlah omzet maksimal Rp
300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif
yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh
orang perorangan atau bahan usaha yang
bukan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha
besar.

Usaha kecil dengan jumlah asset lebih dari
Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) usaha menengah dan
jumlah omzet lebih dari Rp 300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah sampai dengan Rp
2.500.000.0000, 00 (dua milyar lima ratus
juta rupiah). Usaha menengah adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian
langsung maupun tidak langsung dengan
usaha kecil. Usaha besar dengan jumlah
kekayaan  bersin  lebih  dari Rp
500.000.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
sampai dengan Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) atau hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah).

Data yang dapat dipublikasikan oleh
kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia
menunjukkan bahwa tenaga Kkerja yang
bekerja pada sektor UKM mencapai 97,16%
pada tahun 2012 terhadap total tenaga kerja
yang tersebar di sembilan sektor Ekonomi
Indonesia. UKM  juga memberikan
kontribusi terhadap domestic bruto sebesar
59,08% pada tahun 2012 serta mempunyai
potensi sebagai salah satu sumber penting
pertumbuhan ekspor .

Mengingat begitu besarnya peranan
UKM terhadap perekonomian nasional,
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tidak heran apabila pemerintah terus
berusaha menggerakkan peranan UMKM
dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan
pengangguran serta menggerakkan
perekonomian.

Sebagian UKM masih mempunyai
berbagai kelemahan yang bersifat eksternal,
seperti  kurangnya kemampuan untuk
beradaptasi terhadap pengaruh lingkungan
yang strategis, kurang cekatan dalam
peluang-peluang usaha,
kurangnya kreativitas dan inovasi dalam
mengantisipasi berbagai tantangan sebagai
akibat resesi ekonomi, disamping itu faktor
internal dari  sebagaian UKM yaitu
kurangnya kemampuan manajerial dan
keterampilan, kurangnya akses terhadap
informasi teknologi, permodalan dan pasar.
Kelemahan internal ini disebabkan sebagain
SDM pengelola UKM kurang berkualitas
dalam mengadaptasi berbagai masalah yang
sedang dihadapi (Sugiarto,2009).

Dengan jumlah penduduk Kabupaten
Serang 1,7 juta lebih, penduduk Provinsi
Banten 8,5 juta lebih dan penduduk
Indonesia berjumlah 240 juta lebih itu
merupakan bangsa yang cukup besar untuk
menjual hasil produksi industri kreatif/usaha

kecil ~ menengah  (UKM)  tersebut.
Perkembangan kemajuan Industri
kreatif/usaha kecil menengah (KUB)

kelompok Usaha Bersama gerabah telah
berkembang di wilayah Kabupaten Serang
salah satu tempatnya di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang berupa
hasil Kkerajinan keramik atau gerabah,
walaupun dengan alat sederhana seperti
tungku bakar, alat pemutar tanah liat
menggunakan tenaga manusia (perbot)
dengan kelebihan sumber daya alam (SDA)
deposit tanah liat di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Ciruas kualitas terbaik, dimana
pada proses produksinya tidak ditambah
bahan aditif lain dibandingkan dengan
daerah lain di Indonesia.

Industri gerabah pada dasarnya
merupakan kategori industri manufaktur

yang memproses input menjadi output
(produk/barang), kebanyakan masih
dipasarkan di wilayah Serang, Jakarta,
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Tangerang dan Bogor dan sekitarnya,
dimana segementasi pasar di Jakarta di
pasok hampir sebagaian besar dari kerajinan
gerabah daerah Bantul Yogyakarta dengan
aneka ragaman produk gerabah yang
bermacam-macam serta desain produk
gerabah modern dengan motif kondisi
sekarang dengan kualitas dan kuantitas yang
baik.

Saat ini di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang
terdapat Industri kecil gerabah, yang dapat
membuat gerabah untuk berbagai kebutuhan
pasar seperti gentong, tempayan, pot bunga,
tungku, kowi (wadah bakar emas), pendil
(kendil), kendi, celengan, patung untuk
taman dan berbagai bentuk karya seni karya
lainnya dengan berbagai ukuran dengan
aneka ragam produk yang terbatas. Pemilik,
pengelola dan pemilik sekaligus pengelola
dalam mengelola usaha menetukan usaha
apa yang dilakukan, dimana uasaha akan
dilakuan,  kapan  modal digunakan,
bagaimana pembelanjaan dilakukan dan
siapa saja yang terkait dengan usaha tersebut
dan konsumen yang akan disasar dan
Orientasi pasar merupakan kemampuan
perusahaan (UKM) untuk mengetahui dan
merespon konsumen, sedangkan orientasi
kewirausahaan adalah kemampuan untuk
menjelaskan kebutuhan konsumen yang
diikuti dengan perkenalan produk baru, jasa
atau proses baru (Morris, et.al, 2002 dalam
Suliyanto, 2011), rendahnya hal tersebut
akan mempengaruhi pada kinerja pemasaran
UKM gerabah.

Atas dasar paparan diatas terlihat
bahwa Industri kecil gerabah Desa Bumi
Jaya Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang
belum dapat mengambil potensi pasar di
Jakarta tersebut, padahal ada keuntungan
yang dapat diambil antara lain biaya
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transport, delivery dan packaging dan
sebagainya karena dekat dengan Jakarta.
Perkembangan KUB (Kelompok Usaha
Bersama) Gerabah di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang,
dimana  kondisi  realisasi  penjualan
perkembangannya dari tahun 2012 sampai
dengan tahun 2015 dilihat pada tabel sebagai
berikut :
Tabel.1.

Perkembangan KUB Gerabah di Desa Bumi

Jaya Kec. Ciruas Kabupaten Serang

Tahun Target Realisasi Peningkatan
Penjualan Omzet Penjualan
(Juta Rp) Penjualan (%)
(Juta (%)
Rp.)
2012 450 380 84,4 -
2013 450 390 86,7 2,30
2014 450 395 87,8 1,10
2015 450 400 88,9 1,10

Sumber : Data primer, tahun 2016
Dari sumber data di atas terdapat
penurunan realisasi omzet penjualan dari
86,7 % sampai dengan 88,9 % pada tahun
2013 sampai dengan tahun 2015 dan
penurunan penjualan dari 2,30 % sampai
dengan 1,10 %, hal ini di duga faktor-faktor
pengaruh orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran
dengan inovasi produk sebagai variabel
intervening  (intervensi) yang  belum
tersentuh dari perajin KUB Gerabah di Desa

Bumi Jaya Kec. Ciruas Kab. Serang.

Dari penelitian-penelitian yang membahas
mengenai  orientasi  pasar,  orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran,
dimana tidak semua penelitian
menghasilkan hasil yang seragam dari
penelitian terdahalu terdapat research gap,
antara lain sebagai berikut :
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Tabel .2.
Research Gap Penelitian

Research Gap

Penelitian

Temuan

- Terdapat perbedaan
pendapat tentang Orientasi
Pasar terhadap Kinerja

- Nerver dan Slater (1990)

- Menghasilkan bahwa
hubungan antara orientasi
pasar berpengaruh positif

Orientasi Kewirausahaan
terhadap Kinerja
Pemasaran

- Frank et al. (2010)

- Setyawati, Harini (2013).

Lumpkin dan Dess (2001)

Awang, Liu et.al (2009)
Hassim et.al (2011)

Pemasaran terhadap kinerja pemasaran

- Greenley (1995) - Menghasilkan bahwa
hubungan antara orientasi
pasar dan kinerja
pemasaran kurang
signifikan.

- Setyawati, Harini (2013). | - Orientasi pasar terhadap
kinerja tidak signifikan
dari hasil penelitian

- Jaworski  dan  Kohli | - Menyebutkan bahwa antara

(1990) orientasi pasar berpengaruh

- Pulendran et.al (2003) positif terhadap kinerja

- Zhou, Brown dan Dev | perusahaan.

(2009)
- Morgan etal (2009)
sampai dengan

- Mahmoud (2011)

- Terdapat perbedaan - Wiklund dan Shepard | - Mengindentifikasikan
pendapat tentang (2005) hubungan positif antara

orientasi kewirausahaan

dan kinerja bisnis.

Orientasi kewirausahaan

berpengaruh negatif

terhadap kinerja bisnis.

- Orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja tidak
signifikan dari hasil
penelitian.

- Lemahnya hubungan
antara orientasi
kewirausahaan dengan
kinerja perusahaan

- Menyebutkan bahwa ada

- Bhaumik etal (2012) | hubungan positif antara
sampai dengan orientasi kewirausahaan
- Mahmood dan Hanafi | dan kinerja bisnis.
(2013)
Sumber : Data primer, tahun 2016
Atas dasar penelitian tersebut untuk incremental dan menganalisis pengaruh

konteks UKM perajin Gerabah di
Bumi Jaya Kecamatan Ciruas Kabupaten
Serang, dengan inovasi produk yang bersifat
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Kelompok Usaha Bersama (KUB) Gerabah
di Desa Bumi Jaya Kecamatan Ciruas
Kabupaten Serang, maka penting dalam
penelitian ini menyangkut judul “Pengaruh
Orientasi Pasar Dan Orientasi
Kewirausahaan Terhadap Kinerja
Pemasaran Dengan Orientasi Inovasi Produk

sebagai Variabel Intervening > bagi
berwirausaha di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang

berpeluang untuk dapat mengembangkan

wirausahanya  dengan  memperhatikan

orinetasi pasar, orientasi kewirausahaan,
inovasi produk sebagai variabel intervening

(intervensi) terhadap kinerja pemasaran.

Berdasarkan latar belakang dan
research gap di atas yang telah dipaparkan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “ Bagaimana meningkatkan Kinerja
Pemasaran studi pada KUB gerabah di Desa
Bumi Jaya Kecamatan Ciruas Kabupaten
Serang ? “.

Berkaitan dengan masalah yang
disajikan diatas maka pertanyaan penelitian
yang diajukan di dalam penelitian empirik
sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh orientasi pasar
terhadap inovasi produk pada Kelompok
Usaha Bersama (KUB) perajin gerabah
di Kabupaten Serang?.

2. Bagaimana pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap inovasi produk
pada kelompok Usaha Bersama (KUB)
perajin gerabah di Kabupaten Serang?.

3. Bagaimana pengaruh orientasi pasar
terhadap kinerja pemasaran pada
Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Perajin Gerabah di Kabupaten Serang?.

4. Bagaimana pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap Kinerja
pemasaran pada Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Perajin Gerabah di
Kabupaten Serang?.

5. Bagaimana pengaruh inovasi produk
terhadap kinerja pemasaran pada
Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Perajin Gerabah di Kabupaten Serang?.

Adapun dalam model pemikiran teoritis
berikut ini :
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Orientasi
Pasar

Orientasi
Pasar

Inovasi
Produk

Orientasi
Kewirausahaan

Gambar .1
Model Pemikiran Teoritis

Sumber :

- H1: Adisismanto (2006); Ratih Hesty
Utami (2015); Suroso (2008),
Suliyanto dan Rahab (2012).

- H2: Grinstein (2008); | made
Sukaryawan (2013).

- H3: Estaben et.al (2002); Setyani Sri
Haryanti (2016); Putranto (2003);
Alrubaiee (2013); Suliyanto
(2011).

- H4 : Paulus Wardoyo (2015).

- H5: Wahyono (2002); Prakosa (2005);
Adijati Utaminingsih (2016).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1 : Orientasi pasar berpengaruh positif
terhadap inovasi produk.

H2 : Orientasi kewirasahaan berpengaruh
positif terhadap inovasi produk.

H3 : Orientasi pasar berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran.

H4 : Orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran.

H5 : Inovasi produk berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran.

H6 : Inovasi produk memediasi orientasi
pasar terhadap kinerja pemasaran

H7 : Inovasi produk memediasi orientasi
kewirausahaan terhadap Kinerja
pemasaran.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini  populasi yang
digunakan adalah  Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Gerabah di Desa Bumi Jaya
Kecamatan Ciruas Kabupaten Serang
termasuk dalam Usaha Kecil Menengah
(UKM) perajin Gerabah menjadi Usaha
skala kecil dan menengah di Kabupaten
Serang, dengan populasi sebanyak 130,
dimana 130 usaha termasuk skala kecil
(Diskoperindag Kab. Serang, 2012).

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan simple
random sampling, Yyaitu pengambilan
anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan
stratanya, dikarenakan populasinya
dianggap homogen (Sugiyono,2012).

Berdasarkan jumlah unit usahanya,
Usaha kecil Menengah (UKM) / Industri
Kecil Menengah (IKM) Perajin Gerabah
adalah 130 dengan menggunakan derajat
kesalahan sebesar 5% maka jumlah sampel
untuk penelitian ini adalah

130

130(5%)° + 1
= 08,1132

= 99 responden

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang
dikehendaki adalah 100 responden

Penelitian ini menggunakan alat
analisis  Struktural Equation modeling
(SEM) dengan menggunakan program
samart partial least square (PLS) 3.
Pengujian SEM memungkinkan peneliti
untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrument  penelitian, mengkonfirmasi
ketepatan model, sekaligus menguiji
pengaruh suatu variabel terhadap variabel
lainnya.

Hasil Penelitian

Analisa Deskriptif

Dari data yang berasal dari jawaban yang
diberikan oleh responden atas item-item
yang terdapat dalam kuesioner sebagai
berikut :
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Tabel. 3.
Karakteristik Rata-rata Jawaban Kuesioner
Responden
No. Uraian Rata-rata | Keterangan | Rata-rata | Ket
Indikator Jawaban Kategori Jawaban
Kuesioner | Jawaban Kuesioner
Responden Responden
dari 100 Indikator
responden
1 | Orientasi 6,48 Baik
pelanggan
(OP1) 6,42 OP
2 | Orientasi 6,52 Baik
pesaing
(OP2)
3 | Informasi 6,25 Baik
pasar (OP3)
4 | Pengalaman 5,94 Baik
berusaha
(OK1)
5 | Keberanian 6,20 Baik 6,15 OK
mengambil
resiko (OK2)
6 | Antisipatif 6,30 Baik
(OK3)
7 | Daya kreatif 6,93 Baik
(IP1)
6,69
8 | Inovasi 6,78 Baik P
teknis (IP2)
9 | Perubahan 6,37 Baik
desain (IP3)
10 | Omzet 6,67 Baik
penjualan
(KP1) 6,44
11 | Peningkatan 6,60 Baik KP
penjualan
(KP2)
12 | Rendahnya 6,05 Baik
return
penjualan
(KP3)

Sumber : data primer yang diolah tahun 2016
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Karakteristik Rata-rata Jawaban

kuesioner Responden dari Indikator

Gambar .2.

Grafik Karakteristik Rata-Rata Jawaban

Kuesioner Responden Indikator

Karakteristik Rata-rata Jawaban
Kuesioner Responden

mOP mO

Gambar.3.

Grafik Karakteristik Rata-Rata Jawaban

Kuesioner Responden

Penjelasan :

a)

b)

Dari skala interval yang digunakan
teknik Agree-Disagree Scale dengan
urutan skala 1 (sangat tidak setuju)
sampai dengan 10 (sangat setuju). Dari
data kuesioner dengan variabel orientasi
pasar (OP) dengan indikator orientasi
pelanggan (OP1) terdapat nilai 6,48
disimpulkan kategori jawaban baik
karena dalam rentang cukup menuju
baik (5 sampai dengan 7,5) dan indikator
orientasi pesaing (OP2) terdapat nilai
6,52 disimpulkan kategori jawaban baik
serta indikator informasi pasar (OP3)
terdapat nilai 6,25 disimpulkan kategori
jawaban baik.

Dari data kuesioner dengan variabel
orientasi kewirausahaan (OK) dengan
indikator pengalaman berusaha (OK1)
terdapat nilai 5,94 disimpulkan kategori

d)

f)

9)

h)
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jawaban baik karena dalam rentang
cukup menuju baik (5 sampai dengan
7,5) dan indikator keberanian
mengambil resiko (OK2) terdapat nilai
6,20 disimpulkan kategori jawaban baik
serta indikator antisipatif (OK3) terdapat
nilai 6,30 disimpulkan kategori jawaban
baik.

Dari data kuesioner dengan variabel
inovasi produk (IP) dengan indikator
daya kreatif (IP1) terdapat nilai 6,93
disimpulkan kategori jawaban baik
karena dalam rentang cukup menuju
baik (5 sampai dengan 7,5) dan indikator
inovasi teknis (IP2) terdapat nilai 6,78
disimpulkan kategori jawaban baik serta
indikator perubahan desain (OKS3)
terdapat nilai 6,37 disimpulkan kategori
jawaban baik.

Dari data kuesioner dengan variabel
kinerja pemasaran (KP) dengan
indikator omzet penjualan (KP1)
terdapat nilai 6,67 disimpulkan kategori
jawaban baik karena dalam rentang
cukup menuju baik (5 sampai dengan
7,5) dan indikator peningkatan penjualan
(KP2) terdapat nilai 6,60 disimpulkan
kategori jawaban baik serta indikator
return penjualan (KP3) terdapat nilai
6,05 disimpulkan kategori jawaban baik.
Dari karakteristik rata-rata jawaban
kuesioner responden indikator untuk
orientasi pasar mempunyai nilai 6,42
dapat digambarkan katagori pengukuran
baik.

Dari karakteristik rata-rata jawaban
kuesioner responden indikator untuk
orientasi  kewirausahaan mempunyai
nilai 6,15 dapat digambarkan katagori
pengukuran baik.

Dari karakteristik rata-rata jawaban
kuesioner responden indikator untuk
inovasi produk mempunyai nilai 6,69
dapat digambarkan katagori pengukuran
baik serta digambarkan inovasi produk
dari Desa Bumi Jaya Kecamatan Ciruas
lebih baik dari pada orientasi pasar dan
orientasi kewirausahaan.

Dari karakteristik rata-rata jawaban
kuesioner responden indikator untuk
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Kinerja pemasaran mempunyai nilai
6,44 dapat digambarkan katagori
pengukuran baik.

Analisa Inferensial

Penilaian  Model Pengukuran (Outer
Model)

1. Penilaian Convergent Validity

a) Orientasi Pasar (OP)

Tabel. 4.
Loading factor untuk orientasi pasar (OP)

OP | Loading Faktor
OP1 0.572
OP2 0.838
OP3 0.704

Sumber : data diolah 2016

Hal ini menjelaskan bahwa seluruh indikator
untuk masing-masing konstruk Orientasi
Pasar (OP) pada p < 0,5 dan memiliki nilai
Loading factor lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian seluruh indicator untuk konstruk
Orientasi Pasar (OP) data dapat digunakan
dalam analisis, dimana Loading factor untuk
masing-masing konstruk yang
dipersyaratkan 0,50 sampai 0,60 dianggap
cukup  (Chin, 1998 dalam Wawan
Ichwanudin et.al, 2016).

b) Orientasi Kewirausahaan (OK)

Tabel. 5.
Loading factor untuk orientasi
kewirausahaan (OK)

OK Loading Factor
OK1 0.507
OK2 0.728
OK3 0.906

Sumber : data diolah 2016

Hal ini menjelaskan bahwa seluruh indikator
untuk masing-masing konstruk Orientasi
Kewirausahaan (OK) pada p < 0,5 dan
memiliki nilai Loading factor lebih besar
dari 0,5. Dengan demikian seluruh indikator
untuk konstruk Orientasi Kewirausahaan
(OK) data dapat digunakan dalam analisis.
¢) Inovasi Produk (IP)
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Tabel. 6.
Loading factor untuk inovasi produk (IP)

IP | Loading Factor
IP1 0.773
IP2 0.783
IP3 0.716

Sumber : data diolah 2016

Hal ini menjelaskan bahwa seluruh indikator
untuk masing-masing konstruk Inovasi
Produk (IP) pada p < 0,5 dan memiliki nilai
Loading factor lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian seluruh indikator untuk konstruk
Inovasi Produk (IP) data dapat digunakan
dalam analisis.

d) Kinerja Pemasaran (KP)

Tabel. 7.
Loading factor untuk kinerja pemasaran
(KP)
KP | Loading Factor
KP1 ] 0.821
KP2 | 0.870
KP3 | 0.347

Sumber : data diolah 2016

Karena Loading factor konstruk Kinerja
Pemasaran (KP) yaitu KP3 < 0,5, maka
dinyatakan tidak valid dan dihilangkan
dalam model. Setelah KP3 di drop maka
Loading factor yang valid sebagai berikut :

Tabel. 8.
Loading factor yang valid
untuk kinerja pemasaran (KP)

KP | Loading Factor
KP1 0.828
KP2 0.884

Sumber : data diolah 2016

Hal ini menjelaskan bahwa seluruh konstruk
Kinerja Pemasaran (KP) signifikan pada p
< 0,5 setelah di drop dan memiliki nilai
Loading factor lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian konstruk KP1 dan KP2 data dapat
digunakan dalam analisis.
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4. Penilaian Cronbach Alpha

2. Penilaian Descriminant Validity Tabel. 11.

Tabel. 9.
Average Variance Extracted (AVE)

Nilai Average
Variance Extracted (AVE)
IP 0.574
KP 0.734
OK 0.536
OP 0.508

Sumber : data diolah 2016

Dari Tabel di atas disimpulkan dari nilai
Average Variance Extracted (AVE)
masing-masing konstruk berada di atas
0,5 (Moderate), oleh karenanya tidak ada
permasalahan Konvergen Validity pada
model yang diuji.

. Penilaian Composite Reliability

Untuk memastikan bahwa tidak ada

masalah terkait pengukuran, maka
langkah terakhir dalam evaluasi Outer
Model adalah menguji
unidimensionalitas dari model. Uji
unidimensionality  dilakukan  dengan
menggunakan indikator ~ Composite
Reliability dan Cronbach Alpha.
Tabel. 10.
Composite Reliability
Composite
Reliability
IP |10.801
KP | 0.846
OK | 0.767
OP | 0.751

Sumber : data diolah 2016

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh
konstruk  memiliki nilai Composite
Realibility di atas 0,7. Oleh karena tidak
ditemukan permasalahan reliabilitas /
unidimensionality pada model yang
dibentuk.

Cronbach Alpha

Cronbach Alpha
IP | 0.635
KP | 0.640
OK | 0.560
OP | 0.504
Sumber : data diolah 2016

Dari tabel diatas menunjukkan nilai
Cronbach Alpha lebih dari 0,5 (nilai
moderate). Oleh karena tidak ditemukan
permasalahan reliabilitas /
unidimensionality pada model yang
dibentuk. Dari seluruh pengukuran di atas
model pengukuran di atas menunjukkan
nilai yang memenuhi krietria penilaian.
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
indikator yang telah direvisi dapat
digunakan untuk menguji hipotesis.
Seluruh item yang menjelaskan konstruk
pada peneletian ini  mempunyai
reliabilitas yang cukup tinggi.

Penilaian Model Struktural (Inner
Model)

Tabel. 12.

R Square setiap variabel Endogen
R-
square

Orientasi pasar (OP)

Orintasi kewirausahaan (OK)

Inovasi Produk (IP) 0.174
Kinerja Pemasaran (KP) 0.370

Sumber : data diolah 2016

Dari R Square, IP sebesar 0.174 dapat
disimpulkan kontribusi variabel OP dan
OK terhadap KP sebesar 17,4 % dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
diluar yang diteliti. Sedangkan dari R
Square, KP sebesar 0.370 maka dapat
disimpulkan bahwa kontribusi variabel
OP, OK dan IP terhadap KP sebesar
37 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain diluar yang diteliti.
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Pengujian Model Struktural

Model Sebelum Reduksi
Validity sebagai berikut.

Convergent

.
.
L
.
. .
o
z
..
.-
“

Gambar 2.
Model sebelum reduksi Convergent
Validity
Dari penjelasan Loading factor

konstruk Kinerja Pemasaran (KP) dimana
KP3 < 0,5, maka dinyatakan tidak valid dan
dihilangkan dalam model. Setelah KP3 di
drop maka Loading factor konstruk Kinerja
Pemasaran (KP) yang menjadi valid. Hal ini
menjelaskan  bahwa seluruh  konstruk
Kinerja Pemasaran (KP) signifikan pada p <
0,5 setelah di drop dan memiliki nilai
Loading factor lebih besar dari 0,5. Dengan
demikian konstruk KP1 dan KP2 data dapat
digunakan dalam analisis dan model sesudah
reduksi Convergent Validity sebagai berikut.

<
o— @

Gambar 3.
Model sesudah reduksi Convergent
Validity
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Pengujian Hipotesis

Tabel. 13.
Output estimasi untuk pengujian model
struktural
H | Variabel Original T- P- keterangan
Sampel | Statistic | Values
estimated
H1 | OP > IP 0.224 2.163 | 0.033 Path
Coefficients
H2 | OK > IP 0.247 2.393 | 0.019 Path
Coefficients
H3 | OP > KP 0.031 0.280 | 0.780 Path
Coefficients
H4 | OK-> KP 0.153 1.234 | 0.188 Path
Coefficients
H5 | IP> KP 0.519 6.712 | 0.000 Path
Coefficients
H6 | OP> IP > 0.116 2.056 | 0.042 Indirect
KP Effects
H7 | OK=> IP > 0.128 2.141 0.035 Indirect
KP Effects

Sumber : data diolah 2016

Hasil dan Pembahasann

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Orientasi produk berpengaruh positif
terhadap inovasi produk, hal ini
ditunjukkan dengan koefisien parameter
sebesar 0,244. Dari hasil pengolahan data
(path coefficients) didapatkan nilai t-
statistic sebesar 2,163 (lebih besar dari t-
table (1,960) pada alpha 5%) dengan nilai
P value 0,033 (lebih kecil dari 0,05),
dengan demikian hipotesis dapat diterima
- orientasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi produk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian dilakukan oleh Adi Sismanto
(2006) yang menyatakan orientasi pasar
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap Kkinerja, akan tetapi dalam
penelitiannya tersebut dinyatakan bahwa
orientasi pasar berpengaruh signifikan
terhadap kinerja melalui inovasi sebagai
variabel intervening. Demikian pula studi
yang dilakukan Ratih Hesty Utami
(2015), Suliyanto dan Rahab (2012) dan
Suroso (2010).

Dari hasil penelitian secara empiris
menunjukkan bahwa orientasi produk
berpengaruh  positif dan  signifikan
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terhadap inovasi produk, karena orientasi
pasar sebagai suatu proses dan aktivitas
yang berhubungan dengan penciptaan dan
pemuasan pelanggan dengan cara terus
menilai  kebutuhan dan keinginan
pelanggan Uncles (2000). Hal ini akan
mendorong UMKM gerabah KUB untuk
selalu membuat produk / jasa dalam
rangka memenuhi kebutuhan
pasar/konsumen  melalui  pencarian
informasi yang proaktif. Superior value
perlu diciptakan melalui inovasi produk
dengan melakukan orientasi pasar.

. Orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap inovasi produk, hal ini
ditunjukkan dengan koefisien parameter
sebesar 0,247. Dari hasil pengolahan data
(path coefficients) didapatkan nilai t-
statistic sebesar 2,393 (lebih besar dari t-
table (1,960) pada alpha 5%) dengan nilai
P value 0,019 (lebih kecil dari 0,05),
dengan demikian hipotesis dapat diterima
. orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inovasi
produk.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Grinstein (2008) dan | made
Sukaryawan (2013) yang menjelaskan
bahwa orientasi kewirausahaan adalah
perwujudan dari inovasi produk dan

proses.
Dari hasil penelitian secara empiris
menunjukkan  bahwa orientasi

kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inovasi produk,
karena orientasi kewirausahaan memiliki
peranan yang besar dalam penciptaan
inovasi  Gosselin ~ (2005). Hal ini
dikarenakan wirausahaan selalu memiliki
sifat untuk proaktif dalam mengambil
kesempatan yang tersedia, dengan
mengamati konsumen dan pasar akan
membantu  UMKM gerabah dalam
membuat inovasi. Superior value perlu
diciptakan melalui inovasi produk dengan
melakukan orientasi kewirausahaan.

. Orientasi pasar berpengaruh positif
terhadap Kkinerja pemasaran, hal ini
ditunjukkan dengan koefisien parameter
sebesar 0,031. Dari hasil pengolahan data

. Inovasi
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(path coefficients) didapatkan nilai t-
statistic sebesar 0,280 (lebih kecil dari t-
table (1,960) pada alpha 5%) dengan nilai
P value 0,780 (lebih besar dari 0,05),
dengan demikian hipotesis tidak dapat
diterima Orientasi  pasar tidak
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja pemasaran.

Dari hasil penelitian secara empiris
menunjukkan bahwa  Orientasi pasar
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Pada
penelitian ini nilai koefisien parameter
yang diperoleh variabel orientasi pasar
terhadap kinerja pemasaran sebesar 0,519
atau 51,9 % , sedangkan sisanya 48,1%
dipengaruhi faktor lain diluar yang
diteliti.

. Orientasi kewirausahaan berpengaruh

positif terhadap Kinerja pemasaran, hal ini
ditunjukkan dengan koefisien parameter
sebesar 0,153. Dari hasil pengolahan data
(path coefficients) didapatkan nilai t-
statistic sebesar 1,234 (lebih kecil dari t-
table (1,960) pada alpha 5%) dengan nilai
P value 0,188 (lebih besar dari 0,05),
dengan demikian hipotesis tidak dapat
diterima : Orientasi kewirausahaan tidak
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kinerja pemasaran.

Dari hasil penelitian secara empiris
menunjukkan  bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap  kinerja
pemasaran. Pada penelitian ini nilai
koefisien parameter yang diperoleh
variabel orientasi kewirausahaan
terhadap Kkinerja pemasaran  sebesar
0,153 atau 15,3 % , sedangkan sisanya
84,7% dipengaruhi faktor lain diluar yang
diteliti.
produk berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran, hal ini
ditunjukkan dengan koefisien parameter
sebesar 0,519. Dari hasil pengolahan data
(path coefficients) didapatkan nilai t-
statistic sebesar 6,712 (lebih besar dari t-
table (1,960) pada alpha 5%) dengan nilai
P value 0,000 (lebih kecil dari 0,05),
dengan demikian hipotesis dapat diterima
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: Inovasi produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pemasaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Wahyono (2002) keinovasian
adalah fikiran tentang keterbukaan untuk
gagasan baru sebagai kultur perusahaan.
Demikian pula penelitian Prakosa (2005),
Adijati Utaminingsih (2016).

Dari hasil penelitian secara empiris

menunjukkan bahwa Inovasi produk
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja pemasaran. Hal ini
disebabkan terjadinya inovasi produk,
adanya pemantauan terhadap ide-ide,
inovasi teknologi dan informasi yang
berkaitan dengan  kebutuhan dan
keinginan pelanggan. UMKM gerabah
perlu menciptakan Superior value dengan
mengembangkan inovasi produk untuk
dapat meningkatkan kinerja pemasaran.
. Inovasi produk memediasi pengaruh
orientasi  produk terhadap  kinerja
pemasaran, dapat dilihat dari pengujian
indirect effect di mana nilai t-hitung
sebesar 2,056 (lebih besar dari t-table
(1,960) pada alpha 5%) dengan nilai P
value 0,042 (lebih kecil dari 0,05),
dengan demikian hipotesis dapat diterima
. inovasi produk memediasi pengaruh
orientasi  pasar  terhadap  Kinerja
pemasaran.

Dari hasil penelitian secara empiris

menunjukkan bahwa inovasi produk
memediasi pengaruh orientasi pasar
terhadap kinerja pemasaran dengan nilai
koefisien parameter sebesar 0,116 atau
11,6%, sedangkan sisanya 88,4%
dipengaruhi faktor lain diluar yang
diteliti.
. Inovasi produk memediasi pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
pemasaran, dapat dilihat dari pengujian
indirect effect di mana nilai t-hitung
sebesar 2,141 (lebih besar dari t-table
(1,960) pada alpha 5%) dengan nilai P
value 0,035 (lebih kecil dari 0,05),
dengan demikian hipotesis dapat diterima
. inovasi produk memediasi pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
pemasaran.
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Dari hasil penelitian secara empiris
menunjukkan bahwa inovasi produk
memediasi pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap Kinerja
pemasaran dengan nilai  koefisien
parameter sebesar 0,128 atau 12,8%,
sedangkan sisanya 87% dipengaruhi
faktor lain diluar yang diteliti.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dihasilkan oleh
penelitian ini membawa beberapa implikasi
teoritis  terhadap  studi  manajemen
pemasaran dalam beberapa aspek sebagai
berikut :

1. Hasil uji instrument penilaian model
pengukuan (Outer Model) dengan
penilaian convergent validity memiliki
loading factor terhadap konstruknya yang
signifikan secara statistik, penilaian
discriminant validity memnuhi Kkriteria,
penilaian composite reliability seluruh
item yang menjelaskan konstruk pada
penelitian ini mempunyai reabilitas yang
cukup tinggi.

2. Penilaian model structural (Inner Model)
dapat dilihat nilai R Square setiap
variabel endogen . Dengan R Square
kinerja pemasaran sebesar 0.370 maka
dapat disimpulkan bahwa kontribusi
variabel oirientasi pasar, orientasi
kewirausahaan dan inovasi produk
terhadap kinerja pemasaran sebesar 37%
dan sisanya dipenagruhi oleh faktor lain
diluar yang diteliti.

3. Orientasi pasar berpengaruh positif
terhadap inovasi produk.

4. Orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif terhadap inovasi produk.

5. Orientasi pasar tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  kinerja
pemasaran.

6. Orientasi kewirausahaan tidak
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pemasaran.

7. Inovasi produk berpengaruh positif

terhadap kinerja pemasaran.

8. Inovasi produk memediasi pengaruh
orientasi  produk terhadap Kkinerja
pemasaran.
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9. Inovasi produk memediasi pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja
pemasaran.

Saran
1. Dari data tabulasi karakteristik rata-rata
jawaban Kkuesioner responden dari

orientasi pelanggan, orientasi pesaing
dan informasi pasar agar di lakukan
peningkatan dari kondisi baik menjadi
lebih baik supaya orientasi pasar lebih
optimal antara lain mengikuti pameran
dan penjualan produk-produk gerabah di
showroom yang di dirikan Dinas terkait
serta mengikuti pameran yang di adakan
Pemerintah Daerah maupun event
Nasional.

2. Dari pengalaman berusaha, keberanian
mengambil resiko dan antisipatif dapat
dilakukan peningkatan dari kondisi baik
menjadi lebih baik agar orientasi
kewirausahaan lebih optimal antara lain
mengikuti  pelatihan  kewirausahaan,
motivasi bisnis.

3. Dari daya kreatif, inovasi teknis dan
perubahan desain agar di lakukan
peningkatan dari kondisi baik menjadi
lebih baik supaya inovasi produk lebih
optimal antara lain mengikuti diklat-
diklat teknis yang di adakan oleh Dinas
terkait.

4. Dalam penelitian ini yang diteliti terbatas
pada UMKM Gerabah berlokasi di Desa
Bumi Jaya Kecamatan Ciruas Kabupaten
Serang sehingga hasil penelitian tidak
dapat digeneralisasi secara keseluruhan di
Kabupaten Serang.
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